LINKUNGAN MANAJEMEN
STRATEGIK




Lingkungan Makro suatu perusahaan/organisasi dapat
dianalisis melalui :
A. Pendapatan Pokok, yaitu :
1. Pendekatan tidak reguler (irregular approach)
2. Pendekatan reguler (regular approach)
3. Pendekatan kontinyu (continous' approach)
B. Aspek Analisis Lingkungan , yaitu :
1. Analisis Lingkungan Ekonomi
2. Analisisn Lingkungan Bisnis
3. Analisis Lingkungan Politik
4. Anaisis Lingkungan Hukum
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/ Lingkungan makro "\
hanya memberikan
sinyal lemah kepada
manajemen. Sinyal
perubahan yang
transparan amat

jarang, Adakalanya
sinyal itu bertolak

Lingkungan makro memiliki sifat tidak dapat dikendalikan. Manajemen sama sekali tidak memiliki
kendali manajerial terhadap besaran dan arah perubahan lingkungan makro
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Sumber Daya
Alam (SDA)

Smber Dava
Manusia (SDM)

Modal

Dinegara sedang berkembang
SDA sangat berlimpah belum di
eksploitasi secara penuh

Jumlah SDM sangat banyak,
tenaga terdidik jarang, tenaga
berpengalaman sulit,
pengangguran tinggi
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Ekonomi

/ Lingkungan
Lingkungan Teknologi

Lingkungan Kompetitif

ngkungan
Industri

Variabel Terkait

-

Analisa gan Bisnis (ALB) --- adalah analisis yang mencoba mengidentifikasi peluang
(opportunities) bisnis yang harus dengan segera mendapatkan perhatian eksekutif dan disaat
yang sama diarahkan untuk mengetahui ancaman (threats) bisnis yang harus mendapatkan
antisipasi.

Variabel yang diananlisis ALB bersifat terbatas (finite), tidak boleh terjerumus untuk
menganalisis sebanyak mungkin variabel (infinite)

Lingungan makro diperlukan sebagai variabel bebas (independent). Prospek

diperlukan sebagai variabel terikat (dependent). Lingkungan kompetitif (industri) secara
metodologis adalah variabel antara (intervening variable), tetapi secara sendiri dapat pula
sebagai variabel bebas.



Stabilitas

Politik

Lembaga
Politik

Di negara yang sedang berkembang pemerintah
mudah sekali mengintervensi urusan ekonomi,

karena itu harus ada kesamaan antara ideologi
negara dan tujuan perusahaan

Stabilitas politik dapat menimbulkan ketidakpastian
usaha, suatu kondisi situsasi yang tidak disukai
usahawan.

Lembaga politik termasuk serikat buruh yang tidak
memiliki kematangan berpolitik menimbulkan
keragu-raguan kalangan dunia usaha.

Dalam tata dunia baru (the new world order), tata
ekonomi dnia dibangun atas dasar prinsip ekonomi
pasar global yang bercirikan persaingan bebas dan
terbuka

Pemerintah tidak hanya menyediakan payung
hukum bagi pengusaha, tetapi juga bagi fasilitator
yang memungkinkan berkembangnya perusahaan



Usahawan suka
melecehkan
peran etika

bisnis

Hukum
cenderung
memiliki multi
tafsir

Sering
dipengarhi oo
s kekuatan px‘)litikf‘f

UKUM (ALH)

Dinamika pertumbuhan dan perkembangan
yang pesat tidak diikuti oleh pertumbuhan
dan perkembangan hukum bisnis

Ingin unggul dengan cara-cara yang tidak
sportif dan melanggar etika bisnis

Peraturan-peraturan kurang mengindahkan
perlunya memori penjelasan

Baik eksekutif maupun legislatif, sering
mengintervensi ekonomi, karena
kepentingan politik

Lembaga hukum dan arbitrase mudah
dipengaruhi
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Lingkungan
Sosial

Dorongan

Industri Dorongan
Socioculture

Ekonomi

Shareholders Supplier

Lingk.

Karyawan
Pemerintah Internal Y
Pihak Istimewa Struktur,
Budaya
Konsumen Kompetitor




Scanning Lingkungan Eksternal

Analisis Lingkungan Sosial
(Ekonomi, sosial budaya, teknologi & politik)
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Analisis

Pasar
Analisis Analisis
Komunitas l l Pesaing

Analisis
Supplier

Pemilihan




Pendorong Kompetisi di Industri

Potential
Entrants
Other Pesaing Daya
Stakeholder Tawar

) o

Supplier > Persaingan

Antar Perush.




Lingkungan

Lingkungan Sosial
e Terdiri dari kekuatan-kekuatan umum di lingkungan

Lingkungan Tugas / Industri
Terdiri dari:

 Kelompok dalam lingkungan yang secara langsung
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh operasi perusahaan

e Sering disebut Industri




Faktor Internal

e Struktur : Cara sebuah perusahaan diorganisasikan dalam
bentuk komunikasi, kewenangan dan alur kerja

* Budaya : Seperangkat kepercayaan, harapan dan nilai-nilai
yvang dipelajari dan dibagi oleh para anggota organisasi dan di
turunkan dari satu generasi karyawan ke generasi lain

 Sumber Daya : Sebuah Aset, kompetensi, proses, keahlian,
atau pengetahuan yang dikendalikan oleh perusahaan




Lingkungan
Internal

Kelemahan
(Weakness)

- Lingkunan
Eksternal

Ancaman
(Threats)




Determinan Twiuwan Perusahaan

(menurut Suwarsono Muhammad., 2002)

Diluar Kendali Perusahan

Dalam determinan tujuan perusahaan
ini Peluang > ancaman > ancaman ——
—tujuan perusahaan tercapai
Kekuatan > Kelemahan ——————- tujuan
perusahaan akan berhasil



